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ABSTRAK

Skripsi  dengan  judul ’EFEKTIVITAS METODE DEMOSTRASI
PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAK DI MTS AISYIYA PALEMBANG’ ini
di tulis oleh Alan franata di bimbimbing oleh ibunda Dra.Yuslaini,M.Pd dan
ibunda Titin Yenni,S.Ag,M.Hum

Alan franata NIM:622015014.Aqgidah akhlak di mts aisyah Palembang
yang menjadi permasalahan dalam skripsi ini adalah (1) factor apa yang
mempengaruhi efektifitas pembelajaran agidah akhlak di mts aiyiyah Palembang
(2) metode apa yang di gunakan guru agidah akhlak dalam prose belajar mengajar
di mts aisyiyah (3)bagaimana efektifitas pembelajaran agidah akhlak di mts
aisyiyah Palembang

Metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
destriptip kualitatip Adapun Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
observasi wawancara dekumentasi,kemudian analisis data dalam penelitian ini
desriptip kuanitatip Berdasar hasil penelitian dalam pembahasan ini factor yang
mempengaruhi efektifitas pembelajaran

Setelah penulis megadakan penenlitian danga metode di atas ,memperoleh
hasil bahwa(l) minimnya pengetahuan guru tentang metode pembelajaran,
kemudian keinginan siswa dalam belajar, lingkunga serta saranan dan prasaranan
yang tersedia (2)metode yang di gunakan guru agidah akhlak adalah metode
cerama dan diskusi, akan tetapi metode ceramah lebih mendominasi(3)proses
belajar mengajar agidah akhlak di Mts aiyiyah Palembang kurang efektif, hal
tersebut di tandai dengan kurang nya metode pembelajaran yang di gunakan oleh
guru, siswa sering kluar masuk ruangan Ketika proses mengajar berlangsung,
kurang nya rasa hormat siswa terhadap guru,dan nilai yang kurang bagus di
dapatkan Ketika ujian.

Kata kunci:efektifitas metode demonstrasi pembelajaran bidang agidah akhlak

Xi
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbagai macam krisis agidah dan akhlak kini terus terjadi di dalam
mayarakat. Perilaku remaja yang bersikap kasar, kurangnya rasa hormat terhadap
orang tua dan guru, menjadi pemakai obat-obatan, koruptor semakin merajalela,
bahkan kemusyrikan yang dilarang keras oleh agama sudah dianggap hal yang
biasa. Banyak aliran-aliran sesat yang muncul belakangan ini sebagai akibat
lemahnya dalam pemahaman tentang Islam dan perkembangan globalisasi serta
kemajuan Iptek yang tidak diimbangi dengan kemajuan agidah dan akhlak.

Agidah menduduki tingkat yang paling tinggi dalam ajaran Islam, karena
agidah bertujuan menjadikan manusia sebagai makhluk yang tinggi dan sempurna
serta membedakannya dengan makhluk yang lain. Agidah dalam agama Islam
tidak hanya membimbing ummat manusia dalam menjalin hubungan dengan
sesama manusia saja melainkan juga dengan sang khaliq dan makhluk lainnya.
Sebagaimana yang disebutkan dalam hadis Nabi Muhammad SAW sebagai
berikut:

Artinya: “Dari Abu Hurairah beliau berkata: Rasulullah SAW pernah
bersabda: “bertanyalah kalian kepada ku.” Para sahabat enggan bertanya.
Lalu datang seorang laki-laki, dia duduk pada kedua lututnya dan berkata:
“Ya Rasulullah, apakah Islam itu?” Rasulullah SAW menjawab: “engkau tidak

menyekutukan sesuatu apapun kepada Allah, mendirikan shalat, memberikan



zakat, dan berpuasa di bulan Ramadhan.” Orang itu berkata: “Engkau benar!
Ya Rasulullah apakah Iman itu” Rasulullah SAW menjawab: “yaitu engkau
beriman kepada Allah, para malaikatNya, kitabNya, bertemu denganNya, para
utusanNya, dan beriman kepada hari kebangkitan, serta beriman kepada takdir
seluruhnya. “Orang itu berkata: Engkau benar! Ya Rasulullah, apakah Ihsan
itu?” Rasulullah SAW menjawab “Yaitu engkau takut kepada Allah seolah-
olah engkau melihatNya. Jika engkau tidak bisa berbuat seolah-olah engkau
melihatNya, maka ketahuilah maka Dia selalu melihatmu.” Orang itu berkata
Engkau benar”. (HR. Muslim).!
Kemudian dijelaskan juga di dalam firman Allah SWT, surat Ali Imran ayat 84
Artinya: “Katakanlah: Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang
diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepada Ibrahim,

Ismail, Ishaq, Ya'qub, dan anak-anaknya, dan apa yang diberikan

kepada Musa, Isa dan para nabi dari Tuhan mereka. kami tidak

membeda-bedakan seorangpun di antara mereka dan hanya kepada-

Nyalah kami menyerahkan diri." (QS. Ali-Imran ayat 84)

Hadis di atas menjelaskan tentang Iman, Islam dan lhsan, dan di
dalam Q.S Ali Imran ayat 84 dijelaskan juga bahwa Allah telah menurunkan
al-Quran dan mengutuskan para Rasul untuk menjelaskan semua hal yang
wajib diyakini oleh manusia.

Akhlak mempunyai pengaruh yang besar terhadap individu manusia,

pendidikan akhlak merupakan pendidikan dasar yang harus diberikan kepada

! Imam Muslim, Shahih Muslim, Juz: I, (Bandung: Dahlan,), h. 23



setiap anak, guna mempersiapkan anak supaya menjadi manusia yang
berakhlaqul karimah. Setiap manusia harus mempunyai akhlak yang baik
untuk berhubungan dengan Allah SWT maupun dengan masyarakat. Nabi
Muhammad SAW adalah seorang
Rasul yang diutuskan untuk memperbaiki akhlak ummatnya pada
masa jahiliyah, sebagaimana hadis Rasulullah SAW.
Artinya:“Sesungguhnya Aku diutus untuk menyempurnakan akhlak”.
(HR. Al-Baihaqi)
Rasulullah suri teladan yang sangat baik untuk ummatnya.
Allah SWT berfirman dalam Al-Quran surat Al-Ahzab ayat: 21.
Artinya:“Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu)bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah”. (QS. Al-Ahzab ayat:21)?

Agidah dan akhlak saling berhubungan, karena akhlak dalam pandangan
Islam harus berpijak kepada keimanan. Iman tidak hanya disimpan di dalam
hati, namun harus dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai
contoh, seseorang akan merasa malu untuk melakukan kejahatan. Karena
seperti ditegaskan oleh Nabi bahwa malu itu merupakan cabang dari pada
keimanan. Sebaliknya, akhlak yang dipandang buruk adalah akhlak yang

menyalahi prinsip-prinsip keimanan.

> Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, (Bandung: Syamil
Quran, 2007), h. 61



Di sekolah yang bernaung di bawah Kementerian Agama, agidah
akhlak merupakan sebuah mata pelajaran khusus yang wajib untuk
dipelajari. Dengan tujuan agar siswa memiliki pengetahuan dan keyakinan
yang benar terhadap hal-hal yang harus diimani. Serta mempunyai akhlak
yang mulia, sopan santun dan menjadi muslim sejati yang mengikuti
akhlaknya Rasulullah SAW.

Anak merupakan amanah Allah SWT untuk orangtuanya. Pendidikan
pertama yang didapatkan oleh seorang anak yaitu dari keluarga terutama
orangtua, karena setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, bersih jiwa dan
raganya, yang membentuk akhlak baik maupun buruk seorang anak yaitu
orang tuanya sendiri. Walaupun pada dasarnya anak-anak dilahirkan
berdasarkan fitrah, tanpa ada pengarahan dan bimbingan yang baik, maka
kemungkinan besar anak akan tumbuh dengan akhlak yang tidak baik pula,
karena dipengaruhi oleh berbagai faktor-faktor internal maupun eksternal.
Jika moral manusia bisa menerima perubahan, baik perubahan ke arah positif
maupun negatif, maka moral remaja juga bisa mengalami perubahan®
Walaupun pendidikan anak merupakan tanggung jawab orang tua,tetapi
karena keterbatasan orang tua, maka perlu bantuan suatu lembaga
pendidikan, seperti sekolah untuk mengajarkan ilmu dan keterampilan
pendidikan. Guru mempunyai peran yang cukup besar terhadap kematangan
intelektual, spiritual, dan emosional peserta didik. Dalam dunia pendidikan

komponen guru sangat penting, yakni orang yang bertanggung jawab

¥ Muhammad Sayyid Muhammad Az-Za’balawi, Pendidikan Remaja Antara Islam dan
llmu Jiwa, (Jakarta: Gema Insani Press, 2007), h. 457.



mencerdaskan kehidupan peserta didik, dan bertanggung jawab atas segala
sikap dan tingkahlakunya.*®

Pembinaan agidah dan akhlak menjadi sangat penting mengingat
perkembangan zaman, oleh karena itu penanaman nilai-nilai keislaman harus
dilakukan sejak dini.Anak penerus bangsa harus mendapatkan perhatian
Khusus dari orang tua, masyarakat maupun sekolah. Salah satu cara untuk
membentuk agidah dan akhlak anak supaya menjadi lebih baik yaitu melalui
materi pelajaran Agidah Akhlak yang diberikan oleh guru di sekolah dengan
baik dan efektif.
Namun kenyataannya, pelajaran Agidah Akhlak hanya sebagai mata
pelajaran yang wajib untuk dipelajari saja, tanpa memahami dan menghayati
apa pesan yang dibahas dan disampaikan didalam pelajaran tersebut, dan
kurang diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga banyak sekali
hal yang terjadi, seperti kurangnya rasa hormat siswa terhadap gurunya,
berbicara kotor, tidak disiplin, membuat keributan didalam kelas, berpakaian
tidak rapi dan nilai yang kurang bagus didapatkan ketika ujian. Keadaan
seperti ini terjadi karena rapuhnya pondasi agidah dan akhlak atau kurang
berhasilnya dunia pendidikan dalam menyiapkan generasi muda bangsa.
Melihat kondisi tersebut, jelas bahwa materi pembelajaran tidak sejalan
dengan kenyataan yang ada pada siswa, karena banyak hal yang

melatarbelakangi terjadinya hal tersebut.

* M.Dahlan R. dan Muhtarom, Menjadi Guru yang Bening Hati, (Yogyakarta:
Deepublish, 2016), h. 14.



Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “EFEKTIVITAS METODE
DEMOSTRASI PEMBELAJARAN BIDANG AQIDAH AKHLAK DI
MTS AISYAH BALAYUDA PALEMBANG”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Faktor Apa yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran agidah
akhlak di MTS Aisyah ?
2. Metode apa yang digunakan guru agidah akhlak dalam proses belajar
mengajar di MTS Aisyah ?
3. Bagaimana efektivitas pembelajaran agidah akhlak di MTS Aisyah ?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada di atas,tujuan penulis
melakukan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui faktor apa yang mempengaruhi efektivitas
pembelajaran agidah akhlak di MTS Aisyah.
2. Untuk mengetahui metode apa yang digunakan guru agidah akhlak
dalam proses belajar mengajar di MTS Aisyah.
3. Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran agidah akhlak di

MTS Aisyah.



D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Secara Teoritis Secara teoritis penulis mengharapkan hasil penelitian ini
dapat memberikan manfaat kepada para pembaca, siswa dan mahasiswa,
guru dan penulis sendiri mengenai efektivitas pembelajaran agidah akhlak
di MTS Aisyah.

2. Secara Praktis

3. Bagi penulis, untuk menambah wawasan sebagai calon pendidik pada
masa yang akan datang.

4. Bagi guru, diharapkan dapat menjadi suri teladan yang baik dan dapat
menjadi sosokyang dapat ditiru dan dijadikan contoh oleh siswa-
siswanya.

5. Bagi siswa, dapat selalu berakhlak yang baik terhadap guru, teman-
teman dan lingkungan, dengan cara menunjukkan sikap yang baik ketika
berada disekolah maupun diluar sekolah.

6. Bagi sekolah, tindakan yang dilakukan pada penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan salah satu bahan masukan dalam rangka mendidik

akhlak siswa supaya jadi lebih baik.



E. Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam memahami judul
skripsi ini, maka peneliti memberikan penjelasan terhadap beberapa istilah
yang terdapat di dalam judul, diantaranya yaitu:
1. Efektivitas
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, efektivitas berasal dari kata
efektif yang berarti mempunyai nilai efektif, pengaruh atau akibat®
Menurut Aswarni Sujud pengertian efektivitas yaitu menunjukan
keberhasilandalam pelaksanaan tugas atau fungsi rencana atau pogram
ketentuan atau aturan dan tujuan kondisi ideal.® Sedangkan efektivitas yang
penulis maksud disini yaitu berlangsungnya proses belajar mengajar dengan
baik, dan terwujudnya semua tujuan yang ingin dicapai.
2. Pembelajaran
Istilah pembelajaran berasal dari kata belajar. Menurut Slameto,
belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh sesuatu perubahan, tingkahlaku yang baru secara keseluruhan.’
Adapun pembelajaran yang peneliti maksud dalam judul skripsi ini
adalah proses kegiatan belajar mengajar bidang studi agidah akhlak di MTS

Aisyah.

5 Meity Taqdir Qodratillah dkk, Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar, (Jakarta:

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2011), h. 107.

¢ Aswarni Sujud, Matra Fungsional Administasi Pendidikan, (Yogyakarta: Purbasari,

1999), h. 154.

’ Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta,
1989), h. 2.



3. Agidah
Yang dimaksud dengan agidah secara etimologi adalah ikatan, sangkutan.
Disebut demikian, karena ia mengikat dan menjadi sangkutan atau
gantungan segala sesuatu, dalam pengertian teknis artinya adalah iman atau
keyakinan.'%

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa agidah adalah suatu
hal yang harus diyakini oleh hati setiap insan tanpa ada keraguan sedikitpun.

4. Akhlak

Pengertian akhlak secara etimologi dapat diartikan sebagai budi
pekerti watak dan tabiaat. Menurut Abuddin Nata, akhlak adalah perbuatan
yang dilakukan dengan mendalam dan tanpa pemikiran, namun perbuatan itu
telah mendarah daging dan melekat dalam jiwa, sehingga saat melakukan
perbuatan tidak lagi memerlukan pertimbangan dan pemikiran.’

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa akhlak
merupakan sifat yang tertanam didalam diri seseorang yang berupa sifat baik
dan buruk. Sifat itu dapat disebut akhlak yang mulia yang berupa perbuatan
yang baik, atau perbuatan buruk disebut akhlak tercela sesuai dengan

pembinaannya.

& Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2004), h. 199.

S Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1994), h. 15.
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F. Metode penelitian
Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode penelitian
deskritip kuantitatif melalui penelitian lapangan (Field research)

1. populasi dan sampel

a. populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kuantitas dan krakteristik tentu yang di tetapkan oleh
penelitian untuk di pelajari dan kemudian di Tarik kesimpulan nya
‘adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
Mts aisyiyah palambang yang berjumlah 970 orang

b.sampel adalah Sebagian atau wakil populasi yang diteliti’menurut
suharsimi arikunto”apabilah jumlah populasi di bawah 100 maka di
ambil semua sehingga penelitian nya merupakan populasi selanjutnya
jika jumlah subyeknya besar dapat di ambil di antara 10-15% atau 20-
25% atau lebih “dalam penelitian ini penulis menggunakan random
sampling,sampel di ambil secara acak sehingga setiap populasi berhak di
pilih menjadi sampel penelitian. Untuk lebih terarah dan lebih akuratnya
data dalam penelitian ini maka penulis mengambil sampel 10% jadi
sampel penelitian adalah 10% x 970 =97 orang
2. jenis dan sumber data
a. jenis data
jenis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif.
di mana data kuantitatif meliputi skor jawaban resfonden, dan semua

data yang berbentuk angka
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b. sumber data

sumber data yang di gunakan penulis dalam penelitian ini adalah data
primer dan data pokok.data primer adalah data yang di ambil dari
sumber utama yang berupa hasil angket yang di sebarkan kepada siswa
untuk mendapatkan keterangan tentang peranan Pendidikan agama
islam terhadap perkembangan moral dan regiliussitas siswa mts
aisyiyah Palembang.sedangkan data skunder (data pendukung) adalah
data yang berasal dari sumber kepustakaan seperti buku ,tabloid
majalah dan sebagai nya yang relavan dangan penelitian ini.

3.teknik pengumpulan data
a. pengamatan (observasi) istilah observasi berasal dari Bahasa latin
yang berarti’melihat”dan “memperhatikan”istilah obsevasi diarahkan
pada kegiatan memperhatikan secara akurat mencatat fenomena yang
muncul mempertimbangkan hubungan antara aspek dalam fenomena
tersebut.
b. wawancara adalah alat pengumpul informasi danaga cara
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan dan di jawab secara lisan
pula.
c. angket (daftar pertanyaan) adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
di gunakan untuk memperoleh informasi dari resfonden dalam arti
laporan tentang pribadinya ,atau hal hal yang ia ketahui , teknik ini di

gunakan oleh penulis untuk unatuk mendapatkan data tentang peranan.
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G. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan skripsi ini penulis berpedoman pada buku panduan
penulisan skripsi fakultas Tarbiyah. Dalam penelitian ini, penulis membaginya
kepada lima bab. Penulisan skripsi dengan judul “EFEKTIVITAS METODE
DEMOSTRASI PEMBELAJARAN BIDANG AQIDAH AKHLAK DI MTS
AISYAH BALAYUDA PALEMBANG”
.” Sistematika pembahasan yang dimulai:
Bab | pendahuluan
Meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kajian terdahulu yang relevan,
dan sistematika pembahasan.
Bab Il Landasan Teoritis
Meliputi pembelajaran Agidah Akhlak, efektivitas pembelajaran
dan metode pembelajaran.
Bab 111 Metode Penelitian
Deskripsi lokasi penelitian, meliputi sejarah berdirin nya Mts
aisyiyah Palembang, kondisi geografis mts aisyiyah Palembang,
sarana dan prasarana
Bab IV Analisis data
Meliputi faktor yang mempengaruhi efektifitas pembelajaran
agidah akhlak di Mts aisyiyah palembang metode apa yang di
gunakan guru agidah akhlak dalam pembelajaran dan efektifitas

pembelajaran aqudah akhlak di mts aisyiyah palembang



Bab V Penutup

Kesimpulan dan Saran.
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